A01h ditoglzal pumpimnan.

Kontrak infrastiuktur strat-
egis vang ditandatangani hari
ini terdiri atas Stasiun Pengisian
Bahan Bakar Gas (SPBG), Jarin-
gan Gas, Pipa Gas, Pembangkit
Listrilt Tenaga Mikro Hidro
(PLTMH), Pembangkit Listrilk
Tenaga Surya (PLTS), Pem-
bangkit. Listrils Tenaga Sampah
(PLT Sampah), Pembavgkit
Listrik Tenaga Biogas (PLT Bi-
ogas) yang tersebar di berbagai
lokasi di Indonesia. Di antara
kontrak tersebut terdapat satu
kontrak dengan nilai terbesar
yaitu pembangunan Jaringan
Gas Prabumulih yang herlokasi
di Sumatera Selatan dengan
nilai kontrak Rp 493 miliar dan
satu kontrak terjauh yaitu PLTS
2 Megawatt yvang berlokasi di
Manolkwari, Papua Barat dengan
pilai Rp 57 miliar.

“Pelaksanaan pembangunan
infrastruktur strategis ini akan
mempermudah akses masyarakal
terhadap energi, seperti listrik
fan gas, serta pemerataan distri-
busi energi di Tndonesia”, lanjut
Menteri ESDM.

Selain melalui metode pele-

langan, metode yang juga dip- -

ilih dalam pelaksanaan kontrak
kegiatan infrastrultur strategis
ini adalah dengan menggunakan
Peraturan Pemerintah Nomor 79
"ahun 2015 tentang Penugasan
Pemerintah kepada BUMN.
Adapun BUMN yang menerima
penugasan tersebul adalah T
Pertamina (Persero), PT PGN
(Thk), PT Adhi Rarya (Perscro)
I'bk, PT Hutama Karya (Pers-
aro), PTLEN Industri (Persero),
PT Sucofindo, PT INTI (Pers-~
zro), PT Wijaya Karya (Persero)
Ihk, PT Siirveyor Indonesia,
PT Nindya Karya (Persero),
PT Rekayasa Industri, dan PT
Energi Manajemen Indonesia
(Persero).

Kilang TWU
T'WU ini. “Lagi dibahas soal itu,”
fambah Wiratmaja.

Menurut hasil penelitian Lem-
baga Penelitian dan Pengabdian
Kepada Masyarakat Universifas
Gadjah Mada (LPPM UGM),
Jampak keberadaan kilang
mini TWU tak hanya dirasakan
i tingkat lokal, namun juga ke
finglcat nasional.

Pada tahun 2014, misalnya,

multiplier effect pengopera-
sian kilang minyak TWU mam-
ou memberikan nilai tambah
skonomi sebesar Rp 1,3 trilian di
ingkat Kabupaten Bojonegoro,
Rp 2,6 triliun di tingkat Provinsi
Jawa Timur, dan Rp 9,8 triliun
secara nasional. (mov/ayu)

ana kerja dan anggaran peru-
sabaan (RICAP) sebesar 446,58
MMSCED. Produlksi gas terse-
but berasal dari empat ladang
migas di Sumatera Bagian Se-
latan, yaitu Iield Prabuwlih,
Field Pendopo, Field Rimau, dan
Hield Adera.

“Produlsi gas Aset 2 diproyel-
silkan memberi kontribusi sehe-
sar 42,5% dari total target gas
Pertamina P tahun ini sehesar
1.050,73 MMS3CFD dengan
proyeksi harga gas sepanjang
tahun ini USD 5,8 per juta british
thermal unit (MMBTU),” wjar
Fkariza, General Manager Per-
tamingd P Aset 2 dalam siaran
pers, Minggu (28/2).

Ekariza mengatakan pihalnya
berupaya mempertahankan
dan kalau perlu meninglatkan
produksi gas untuk melewati
target dalam RKAP dengan
dua strategi. Pertama, men-
jnga keandalan fasilitas produlksi
gas, terutama kehandalan ope-
‘agi kompiresor untuk menjaga
penyaluran gas ke konswmen.
Kedua, membangun kompre-
sor uniuk Steuldur Muosi Timur
yang diharapkan dapat berop-
erasi pada medio April 2016.

“Target eslimasi dari pemban-
gunan int dibarapkan dapat men-
inglkatkan produlksi yang sennila
sebesar 100 MMSCIFD menjadi

18.283 BPH. Sementara pada ta-
haum Jalu, produksi minyak hanya
18.974 BPH atau 88% dari target
21.656 BPH. “Kalau produksi
gas, alhamdullilah produksinya
tahun lalu mencapai 97,1% atan
457,74 MMSCED dari target
A71,47 MMSCID,” ujar Tla.

Menurat Ekariza, pada 2015
produlsi minyalk di Asset 2 men-
galami decline rate yang cukup
tajam akibal kenailkan kadar air
di strukiar Niru Field Limau dan
stewlbar Ogan Field Prabumulih.
Mesli demikian, untul produlsi
di Pendopo Tield paik diband-
inglkan 2015 ditopang kegiatan
reopening sumur struliur Jirak
dan _optimasi produlssi di Sopa.
Sementara ity untule produksi
gas, tambah Flariza, adanya gap
antara angka produlsi terhadap
target vang ada disebabkan
oleh kekurangandalan performna
di kompresor Musi Barat dan
Lembalz,

“Alhamdulillali, dengan kerja
Tkeras tim Asset 2 Pendopo INield,
hal ini dapat teratasi melalui ino-
vasi perbaikan sistem penyaluran
gas dari sunur ke kompresor
dengan melakukan perbaikan
jalur suction dan perbailian BHU
di Musi Bavat,” ujar Ekariza.

Untuk mencapai target pro-
dulksi gas dan minyak tahun ini,
menyrit Fka, Asel 2 alean fokus

memprioritaskan keselamatan
kerja sebagai poin utama yang
harus diperhatikan dan juga
dijalankan di setiap lini operasi di
Asset 2; meningkalkan produksi
migas, melalui program well
intervention, work over dan juga
pengehoran baru (sesuai REEAP)
yang terdiri atas reparasi pada
74 sumur, reopening 26 sumur,
stimulasi 25 sumur, dan pengebo-
ran baru 5 st dan menye-
lesaikan permasalahan sosial
dan gangguan keamanan; serta
mengeleklifian dan mengefisien-
sikan anggaran.

Gas yang diproduksi oleh
Pertamina P Aset 2 disalurkan
untul pemenuban konsumsi en-
ergi di dalam negeri. Beberapa
Konsumen di Wilayah Sumalera
bagian Selatn dan Jawa antara
lain PT Pupuk Sriwijaya, PT
PLN Keramasanm, T Asrifita
Prasarana, PT Multidaya Prima,
PT Elnusa Prima Elektrika, dan
PT Pura Daya Prima. Gas juga
dipasok untuk PT Pertamina
Refinery Unit I Plaju, jaringan
gas kota Pertamina di Prabu-
mulih, PT Perta Samtan Gas,
dan T Ogspiras Basya Pratama.
“KKami juga memasok gas untulk
PGN (PT Perusabhaan Gas Ne-
gara Thl), 1" Medco wilayah
Serdang, Pengabuan, dan Thul
katanya. (es)
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ADDITIONAL INFORMATION
ON SHARE BUY BACK MANDATE PLAN

Unefficial Enalish Transkation

Katarbukaan Informasi ini diterbitkan pada tanggal 1 Maret 20116 sebagai
tambahan atas Ketarbukaan [nformasi yang telah diterbitkan Perseroan
pada 26 Februari 2016 dan manjadi sati kesatuan dengan Keterbukann
Informasi sabelumnya. :

This Disclosure of Infornation s announced on March 1, 2016 as an
additional to the, prior Disclosure of Information that annotnced by the
Company on February 25, 2016 and will be an integral part with the
previeus disclosire of information.

Jimlah mandat Buyback yang akan per ji dari
pemegang saham  adalah maksimum 5% dor seluruh saham
yang telah ditempatkan atan dengan maksimum  dana  sebesar
Rp 360.000.000.000,- (tiga ratus delapan puluh milyar Rupiah).
Tidak acda kepastian bagi P akan Ik kan mandat
Buyback baik sebagian maupun selurubnya, meskipun Persefoan
telah memperoleh persetujuan RUPSLB, Namun demikian dalam hal
Perseroan menjalankan mandat Buyback seluruhnya, $ebagal ilustrasi,
Buyback akan mengurangl aset dan ekultas Perseroan dalam juimlah
maksimim Rp 360.000.000.000.-
Tabel di bawah i membeiikan flustrasi dampak dari penggunann
dana sehosar maksimum Rpann.000,000,000,- tethadap pencapaian,
total aset dan ekuitas seita proforma dari Return on Equity (‘ROE™),
Ralurn on Asset ("ROA”), masing-masing dihitung berdasarkan Laporan
IKeuangnn onsolidasi per 31 Desember 2015,

Untuk gambaran flestrasi saja

The Buyback lale sought is a ny 5% of all Issued shares in
the Company subject to a maximum agaregate purchase consideration
of Rp 380,000,000,000.-

Even if the Company obtains approval from the EGMS, there is
no ceitainty if the Company will exercise any part of the Buyback
mandate. However purely.as an illustration, if the Company decides 1o
exercise its mandale in full, Buyback will reduce the asset and equily of
the Company by a maximum of Rp3ago,000,000,000.-

The table below illustiates the impact of the maximum aggregate
purchase consideration of Rp300,000,000,000.- on eamings balanca,
{olal assets and equily, as woll as the pro forma of Return on Equity
{"ROE") and Return on Assels ("ROA), in each case caloulated hased
on the Consolidaled Finaneial Statements as of Decambar 31, 2015,

Foriltustrative puipose only

“Tahun yang berakhir pada tanagal 31 Desember 2015 | Year Endad at December 31, 2015
i (Rp Miliar) ; S (In Billion Rp)
S Sebolum [ Proforma Sesudah Dampak - Before Proforma After Hiripact
Buy Back | . Buy Back Buy Back Buy Back i

Laba Beisilh 624 524 BIA Met Income 624 524 A
Total Aset 17.169 16.779 > (a80) Total Asset 17,159 16,779 . (300)
Total Ekuitas 6.100 6.729 (360) Tolal Equity 6,108 5,729 (@) |
ROA(T) 3,05% 3,12% 0,07% IROA(1) 3.05% 3.12% 0.07%
ROE (2) 8,50% 9,15% 0,57% ROE (2) 8.58% 8,15% 057% |

(1) Laba borsih dibagi dengan (ofal aset pada tahun yang borsanglutan,
(2) Lababorsih dibagi dengan tofal ekuilas pacda tafun yang bersanglutan.

Berdasarkan usulan jumlah maksimuh Buyback sebesar 6% dari

keseluruban saham yang telah dikeluark pengaruh p EPS
(Earings Per Share) yang dilifurig berdasarkan Laporan 1<
I lidasi per 31 Do | 2015 adalab sebagaiinnna tabel

di bawah ini: i
Unlule gambaran flustiast saja

(1) Not Income dividad by the tolal assel in tha refovant yesr,

{2) Net incomo dividod by the tolal equily in the relevant year.

Dased on the propased maximum Buyback limit of 5% of the lotal
issned share capital of the Cnmqhny, the hnpact on EPS (Eamings
Per Share) calculatad based on the'C Financial

as of December 31, 2015 is shown in the 1able holow:

For ilustrativa pupose only

Tahun Yang Bnml}hllrlPadE 3)1 Dacamber, 2016 Year Ended at Dccf,-)mbnr 31, 2015
. dalam Rp) (in Rp
Catatan Sebelum Proforma Sesudah Danpak Peesnark Before Proforma After I G
g Buy Back Buy Back alnpa% Buy Back Buy Back mpact
EPS (Eamings " EPS (Izamings
of share) 49,25 51,66 24 per share) 49.25 51.66 241

" dakart, 1 Maret 2016
Direksi Persaroan

Jakarla, March 1, 2016
Board of Diractors of the Gompany

+ Investor Daily Indonesia, 1 Maret / March 2016
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